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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan minyak ikan pada
pakan terhadap potongan komersial karkas broiler. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan
Peken, Tabanan selama 6 minggu. Rancangan penelitian yang di gunakan adalah Rancangan
Acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 7 ulangan sehingga terdapat 21 unit
percobaan. 3 perlakuan tersebut masing masing PO Ransum tanpa minyak ikan (0%) dalam
pakan, P1 Ransum dengan 3% minyak ikan dalam pakan., dan P2 Ransum dengan 6% minyak
ikan dalam pakan. Masing masing unit percobaan menggunakan 2 ekor ayam broiler (unsex)
dengan kisaran berat 440 + 30 g. Variabel yang diamati adalah persentase karkas, persentase
potongan komersial yang meliputi dada, sayap, paha atas, paha bawah, dan punggung. Hasil
penelitian menunjukan bahwa secara umum persentase karkas dan potongan komersial tidak
dipegaruhi dengan penambahan minyak ikan 3% dan 6% dalam pakan dibandingkan dengan
kontrol.  Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan minyak ikan
dengan dosis 6% dalam pakan tidak meningkatkan persentase karkas dan potongan karkas
ayam broiler yang meliputi dada, sayap, paha atas, paha bawah dan punggung.

Kata kunci: Ayambroiler, minyak ikan, karkas Broiler, potongan komersial

THE EFECT OF USE FISH OIL ONFEED TO COMMERCIAL PIECES
OF BROILER CARCASS

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of fish oil on commercial cutouts of carcass. This
research was conducted in Dajan Peken Village, Tabanan for 6 weeks. The research design
used was a completely randomized design (CRD) consisting of 3 treatments and 7 replications
so that there were 21 experimental units. The 3 treatments were PO rations without fish olil
(0%) in feed, P1 rations with 3% fish oil in feed, and P2 rations with 6% fish oil in feed. Each
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experimental unit used 2 broilers (unsex) with a weight range of 440 + 30 g. The variables
observed were carcass proportion and commercial cuttings including chest, wings, upper
thighs, lower thighs and back. The results showed that the proportion of carcass and
commercial pieces tended not to be adhered to by the addition of 3% and 6% fish oil in the
feed compared to the control, the analysis of variance showed that the treatment was not
significantly different (P> 0.05). Based on this study it can be neglected that the use of fish olil
at a dose of 6% in the feed did not increase the proportion of carcass and carcass pieces of
broiler chickens including breast, wings, upper thighs, and lower thighs.

Key words: Broiler, Fish oil, Broiler carcass, commercial pieces

PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan salah satu ternak unggas yang banyak dikembangkan untuk
memenuhi kebutuhan daging. Seiring dengan perkembangan zaman, permintaan masyarakat
terhadap kebutuhan protein hewani juga semakin meningkat. Kondisi ini mendorong peternak
untuk meningkatkan kualitas produksi, khususnya ternak ayam broiler. Ayam Broiler
umumnya dipanen pada umur sekitar 4-5 minggu dengan bobot badan antara 1,2-1,9 kg/ekor
yang bertujuan sebagai sumber daging. Karena itu, ayam broiler dijadikan sebagai salah satu
alternatif untuk penyediaan kebutuhan protein hewani Kartasudjana dan Suprijatna (2006).
karkas adalah daging bersama tulang ayam hasil penyembelihan setelah dipisahkan dari
kepala sampai batas pangkal leher, kaki sampai batas lutut serta dari isi rongga perut ayam.
Menurut Soeparno (2005), karkas ayam merupakan tubuh ayam, bulu, darah, kepala, dan
jeroannya dihilangkan atau dikeluarkan. Dinyatakan pula, bagian potongan karkas terdiri atas
sayap (wing), paha atas (thigh), paha bagian bawah (drumstick), dada (breast), dan punggung
(back). Pentingnya karkas sebagai hasil akhir peternakan ayam yang akan menjadi nilai jual
pada konsumen.

Pengunaan campuran Antibiotic Growth Promotor’s (AGP) pada pakan dalam
pemeliharaan ayam broiler menyebabkan residu dalam daging. Hal tersebut disebabkan
antibiotik yang diberikan tidak disekresikan dengan sempurna sehingga masih terdapat residu
yang di simapan dalam daging ayam broiler. Antibiotik yang sering dicampur ke dalam pakan
adalah Bacitracin, kuramicin, higromicin, Kkolistin, kiamisin, spiramisin, tiamulin,
virginiamisin, aviamisin, flavomisin dan tetrasiklin Direktorat Jenderal Peternakan (1991).

Bahan penyusun pakan yang memiliki kandungan energi yang dapat digunakan untuk
pakan unggas pedaging salah satunya adalah minyak ikan. Menurut Wahju (1992) minyak
ikan dalam ransum unggas selain membantu memenuhi kebutuhan energi yang tinggi, juga
menambah selera makan unggas. Minyak dapat membantu proses absorbsi vitamin-vitamin
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yang larut dalam lemak dan mengurangi sifat berdebu dalam ransum. Omega-3 merupakan
salah satu asam lemak takjenuh yang esensial bagi tubuh Eikosapentanoat Acid (EPA) dan
Dokosaheksaenoat Acid (DHA) merupakan jenis omega-3 yang paling dominan pada minyak
ikan. Haris (2004) menyatakan kandungan EPA dan DHA dalam ikan disebabkan karena ikan
tersebut mengkonsumsi alga yang mengandung kedua asam lemak tersebut Haris. Menurut
Susilawati (1994) jenis asam lemak tak jenuh pada minyak ikan hampir sama dengan minyak
pada tumbuhan. Perbedaannyahanya pada kadar asam lemak tertentu. Misalnya, asam lemak
utama pada minyak ikan berkonfigurasi omega-3, sedangkan pada minyak tumbuhan dan
hewan lainnya lebih banyak mengandung asam lemak berkonfigurasi omega-6.

Penelitian  bertujuan untuk melihat performan ayam broiler jika diberikan pakan
dengan tambahan minyak ikan yang mengandung asam lemak esesial dan omega-3.
Kandungan asam lemak esensial dan Omega-3 dalam minyak ikan di harapkan meningkatkan

presentase potongan komersial karkas Broiler.

MATERI DAN METODE

Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dajan Peken, Tabanan. Penelitian ini dilaksanakan
selama 6 minggu. Dua minggu untuk brooding dan 4 minggu untuk pengambilan data.

Penelitian dimulai pada tanggan 23 Februari 2020 dan berakhir pada tanggal 4 April 2020.

Ayam Broiler
Ayam broiler yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ayam broiler unur 2

minggu unsex sebanyak 42 ekor dengan bobot badan 440 + 30 g.

Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) kandang yaitu, kandang
brooding dan kandang baterai. Kandang brooding merupakan kandang awal pemeliharaan
ayam, dimana DOC yang baru masuk diletakan di kandang brooding dengan litter skam
secara berkoloni, selama 14 hari sebelum kemudian dipindahkan ke kandang baterai untuk
dilakukan perlakuan yang diberikan. Kandang baterai dalam penelitian ini berjumblah 21 unit.
Tiap perlakuan menggunakan 7 ulangan, setiap 1 unit kandang baterai di lengkapi dengan
tempat pakan dan air minum yang terbuat dari batok kelapa dan perlak di letakan di bawah

kandang untuk alas kotoran.
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Alat penelitian
Alat yang di gunakan menimbang berat awal ayam broiler, menimbang pakan, dan
menimbang berat variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah timbangan digital dengan

kapasitas 5 kg.

Ransum penelitian

Ransum adalah campuran beberapa bahan yang disusun sesuai kebutuhan hidup dan
produksi dari ternak. Ransum yang digunakan dalam penelitian ini yaitu campuran jagung
kuning, dedak padi, tepung tapioka, bungkil kedelai, tepung ikan dan minyak ikan. Komposisi
bahan penyusun ransum penelitian dapat di lihat pada Tabel 1 dan kandungan nutrien ransum

penelitian pada Tabel 2.

Tabel 1. Komposisi bahan penyusun ransum penelitian

Komposisi Ransum Perlakuan b

PO P1 P2
Jagung kuning (%) 49 35 27
Dedak padi (%) 8 15 20
Tepung tapioka (%) 8 10 10
Bungkil kedelai (%) 16 18 18
Tepung ikan (%) 19 19 19
Minyak ikan (%) 0 3 6
TOTAL (%) 100 100 100

Keterangan:

D Perlakuan PO : Ayam broiler yang di berikan pakan tanpa minyak ikan.
Perlakuan P1 : Ayam broiler yang di berikan minyak ikan 3% dalam pakan.
Perlakuan P2 : Ayam broiler yang di berikan minyak ikan 6% dalam pakan.

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum penelitian

Kandungan Nutrien Perlakuan Standar?)
PO P1 P2

ME (Kkal/kg) 3002 3017 3082 3000
Protein kasar (%) 20,22 20,85 20,76 20
Serat kasaar (%) 3,234 3,950 4,390 7
Lemak Kasar (%) 4,909 8,317 11,655 8
Ca Avalaible (%) 16 16 1,7 09-12
P Avalaible (%) 08 08 09 04

Keterangan:
Kandungan nutrient ransm dihitung berdasarkan (scott et al. 1992)
1) Standar Nasional Indonesia 2006
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Minyak ikan
Minyak ikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu produk miyak hati ikan Cod

(scott'semulsion) yang di komersialkan. Dapat diperoleh di Apotik atau super market.

Metode Penelitian
Rancangan penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
atas 3 perlakuan dengan setiap perlakuannya dilakukan 7 ulangan. Ketiga perlakuan yang
dicobakan kepada Ayam Broiler unsex terdiri atas:

PO: Ransum tanpa menggunakan minyak ikan (0%) dalam pakan.

P1: Ransum dengan menggunakan 3% minyak ikan dalam pakan.

P2: Ransum dengan menggunakan 6% minyak ikan dalam pakan

Pengacakan

Pengacakan bertujuan agar memberi kesempatan pada semua sampel percobaan
kesempatan yang sama. Pengacakan kandang dilakukan pertama kali langkah pertama
pembuatan kode kandang sesuai dengan perlakuan lalu digulung kemudian dimasukan ke
dalam ember undian. Pemberian kode pada unit kandang dilakukan dengan memilih secara
acak petak kandang kemudian pemberian kode pada petak kandang tersebut dilakukan
berdasarkan kode yang keluar dari ember undian agar menghindari pemberian kode kandang

secara berurutan.

Pengacakan ayam dilakukan dengan mencari berat rata-rata terlebih dahulu dengan
cara ayam pedaging (chicken broiler) unsex sebanyak 100 ekor berumur 2 minggu ditimbang
30 ekor terlebih dahulu sebagai sampel dalam populasi ayam broiler. Dari 30 ekor ayam
tersebut didapatkan berat rata ratanya agar dapat menentukan ayam yang beratnya memasuki
kategori. Kemudian ayam 30 ekor tadi di kembalikan ke kandang litter untuk di seleksi lagi.
Penyeleksian dilakukan dengan mencari berat ayam yang telah di tentukan berdasarkan rata
rata tadi yaitu 410 gram sampai dengan 470 gram ayam yang memenuhi persyaratan di cari
sebanyak 42 ekor. Ayam broiler sebanyak 42 ekor tersebut kemudian di ambil secara acak
lalu di masukan ke dalam petak kandang yang sudah di berikan kode secara acak. Setelah
semua ayam berada pada unit kandang percobaan di timbang kembali untuk mencari berat
badan awal.
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Pencampuran ransum

Dalam pencampuran ransum yang disiapkan terlebih dahulu yaitu alat-alat dan bahan
pembuat ransum. Pencampuran ransum dilakukan dengan menimbang bahan-bahan penyusun
ransum, kemudian pencampuran ransum dimulai dengan bahan yang jumlahnya paling
banyak dan menumpuknya sampai dengan bahan yang jumlahnya paling sedikit. Cara
pencampurannya dengan menaburkan bahan-bahan secara melingkar di atas terpal.

Setelah menaburkan semua bahan, selanjutnya bahan penyusun ransum dicampur
dengan cara membagi campuran ransum menjadi empat bagian kemudian dicampur masing-
masing bagian agar homogen. Setelah keempat bagian tercampur secara merata, gabung
keempat bagian campuran ransum menjadi dua bagian kemudian campur sampai homogen.
Selesai mencampur dua bagian campuran ransum kemudian gabungkan menjadi satu dan
dicampur hingga homogen. Setelah mencampur secara merata, ransum ditimbang kemudian
di campurkan dengan minyak ikan lalu disimpan untuk ransum pada penelitian ini. Pemberian
minyak ikan dilakukan dengan cara menyemprotkan minyak ikan pada ransum penelitian

sesuai dengan dosis.

Cara pemberian ransum dan air minum

Ransum yang di berikan berbentuk tepung mash dengan komposisi yaitu jagung
kuning, dedak padi, bungkil kedelai, tepung tapioka, tepung ikan dan minyak ikan. Ransum
yang telah dicampur dibagi menjadi 1 kg/unit kandang. Pemberian pakan dilakukan pada pagi
hari pukul 06.00 WITA, siang hari pada pukul 11.00 WITA dan malam hari pada puluk 19.00

WITA. Pemberian air minum dilakukan dengan ad libitum.

Prosedur Pemotongam

Pemotongan dilakukan guna mencari data hasil selama penelitian. Pemotongan
dilakukan secara manual menggunakan pisau. Pada hari terakhir penelitian, ayam ditimbang
terlebih dahulu untuk mencari data penambahan berat badan. Data yang dicari yaitu organ
dalam dan potongan karkas ayam. Langkah pertama ayam ditimbang untuk mencari berat
potong setelah itu ayam disembelih. Non karkas ayam semua ditimbang berupa darah, bulu,
kepala, leher, kaki.

Pemotongan karkas dilakukan dari bagian paha dipisahkan pada acetabulum, yang
terdiri atas otot besar dan pada umumnya menghasilkkan daging dengan keempukan sedang
sampai empuk, dan memiliki harga yang cukup mahal. Pada bagian dada terdiri atas sternum

dan otot yang terkait, sternum bisa dalam bentuk utuh (dada penuh) atau dibelah menjadi dua
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bagian, yaitu bagian kanan dan bagian kiri Soeparno (1992). Pada permukaan dada terdapat
otot yang besar disebut dengan otot pectoralis. Otot pectoralis berlokasi di bagian sternum
pada dada depan (brisket) dan meluas ke bagian dada belakang. Abubakar dan Nataamijaya
(1999) menyatakan bahwa bagian dada dan bagian paha berkembang lebih dominan selama
pertumbuhan apabila dibandingkan pada bagian sayap dan punggung. Bagian punggung utuh
meliputi tulang pelvik, scapula bagian dorsal dari rusuk dan vertebrae dari bagian belakang
leher sampai ekor Soeparno (1992) dan untuk pemisahan bagian sayap dilakukan pemotongan
melalui sendi bahu. Soeparno (1992) menyatakan bagian sayap dapat dibagi lagi dengan

memotong bagian bawah terhadap radius danulna.

Variabel yang diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: berat potong, berat karkas,
persentase karkas. Potongan komersial karkas terdiri atas: berat dada, berat paha atas, berat
paha bawah, berat sayap dan berat punggu. Pengukuran berat karkas dan potongan karkas
menggunakan timbangan digital. Penimbangan hanya dilakukan sekali dalam penelitian ini,
yaitu diakhir penelitian. Sebelum melakukan penimbangan, ayam ditimbang berat hidupnya
lalu dipotong terlebih dahulu, dipisahkan antara darah dan bulu lalu di timbang kembali,
setelah medapatkan berat mati ayam dipisahkan antara kelapa, leher, kaki, dan organ dalam.
Setelah dipisahkan karkas kemudian ditimbang kembali, setelah ditimbang dan mendapat
berat karkas, kemudian karkas dipotong sesuai potongan komersial karkas lalu ditimbang per
potongan. Data yang diolah, yaitu persentase karkas ayam broiler dan persentase potongan

komersial karkas ayam broiler. Persentase karkas didapatkan dengan cara sebagai berikut:

Berat Karkas (gram) )
Persentase Karlcas = - x 100%
Berat Hidup (gram)

Berat Potongan Dada (gram) )
Persentase Potongan Dada = x 100%
Berat Karkas (gram)

Berat Potongan Paha Atas (gram) )
Persentase Paha Atas= x 100%
Berat Karkas (gram)

Berat Potongan Paha Bawah (gram) )
Persentase Paha Bawah= x 100%
Berat Karkas (gram)

p 5 Berat Potongan Savap (gram) 100%
ersentase Savap= X Yo
. Berat Karkas (gram)
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p D Berat Potongan Punggung (gram) 100%
ersentase Punggung= X
seung= Berat Karkas (gram) °

Analisis statistika

Semua data yang diperoleh dari penelitian ini, dianalisis dengan sidik ragam
yang terdiri atas 3 perlakuan dan 7 ulangan. Menurut Steel dan Torrie (1991) Apabila terdapat
hasil yang berbeda nyata (P<0,05) maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda dan

Duncan pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil penggunaan minyak ikan pada

pakan terhadap potongan komersial karkas ayam broiler yang tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Persentase Karkas dan Potongan Komersial Ayam Broiler yang diberikan
minyak ikan dalam pakan.

Perlakuan?

i 2
Variabel 50 Pl 57 SEM?
Berat Potong 1468,292 1531,14p 1641,71°¢ 30,73
Persentase Karkas (%) 69,33 2 69,36 2 71,052 0,97
Persentase Dada (%) 32,13 2 32,362 32,352 0,63
Persentase Sayap (%) 15,72 a 15,482 15,732 0,36
Persentase Paha Atas (%) 18,80 18,772 19,192 0,44
Persentase Paha Bawah (%) 17,34 2 17,252 17,452 0,26
Persentase Punggung (%) 16,01 2 16,142 15,292 0,26
Keterangan:
D perlakuan PO : Ransum tanpa minyak ikan (0%) dalam pakan.
PerlakuanP1  : Ransum dengan 3% minyak ikan dalam pakan.
Perlakuan P2 : Ransum dengan 6% minyak ikan dalam pakan
2 SEM : Standar Error of the Treatment Mean

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yangsama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Persentase Karkas

Hasil penelitian menunjukan rata-rata karkas ayam broiler dengan perlakuan P2
penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan sebesar 71,05% (Tabel 3). pada perlakuan P2
dengan penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan lebih tinggi 1,73% dari perlakuan PO tanpa
minyak ikan dalam pakan namun secara statiskik menunjukan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Berdasarkan table 3 hasil penelitian menunjukan bahwa berat potong ayam diberi
pakan dengan menggunakan 6% minyak ikan (P2) menghasilkan berat potong lebih tinggi
daripada menggunakan 3% minyak ikan (P1) dan tanpa menggunakan minyak ikan (P0). Hal
ini disebabkan karena minyak ikan menyebabkan pakan tidak berdebu, palatabilitas pakan
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meningkat, meningkatkan vitamin ADE, K dapat meningkatkan efektivitas enzim
proteolitik sehingga berat potong yang dihasilkan lebih tinggi. Penggunaan minyak ikan pada
pakan terhadap potongan komersial karkas ayam broiler berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil
analisis ragam menunjukan perlakuan tidak berpengaruh terhadap persentase karkas. Rata-rata
persentase karkas yang diperoleh pada perlaukan PO, P1, dan P2 secara bertutur turut adalah
69,33%, 69,36%, dan 71,05%. Penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan, secara kuantitatif
memiliki rata-rata lebih tinggi terhadap PO dan P1 meskipun demikian rata-rata PO dan P1
tidak menunjukan perbedaan yang besar, hal tersebut kemungkinan di sebabkan bagian-
bagian yang di buang yaitu kepala, kaki, bulu, darah, dan jeroan lebih tinggi dari pada P2
sehingga menyebabkan perbedaan komposisi tubuh ternak. Hayse dan Marion (1973)
menyatakan bobot karkas yang dihasilkan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, jenis
kelamin, berat potong, komformasi tubuh, perlemakan, kualitas dan kuantitas ransum serta
strain yang dipelihara. Rata-rata paling tinggi pada penelitian ayam broiler selama 6 minggu
dicapai P2 sebesar 71,05% kemungkinan yang terjadi yaitu penggunaan 6% minyak ikan
dalam pakan mencapai level optimumnya dan tidak menurunkan konsumsi ransum.
Pernyataan ini didukung dengan penelitian Tatik et al. (2006) mengatakan berat badan ayam
tertinggi dengan level 6% suplementasi enkapsulasi minyak ikan lemuru dalam pakan

mencapai 1438 gram dan terrendah adalah 1229 gram.

Persentase Dada

Rata-rata persentase dada ayam broiler pada perlakuan PO dengan penggunaan tanpa
minyak ikan dalam pakan mendapatkan hasil 32,13%. Perlakuan P2 penggunaan 6% minyak
ikan dan perlakuan P1 dengan 3% minyak ikan dalam pakan mendapatkan 32,36% dan
32,35% (Tabel 3). Penggunaan 3% minyak ikan dalam pakan persentase dada lebih tinggi
0,01% dari penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan dan penggunaan tanpa minyak ikan
dalam pakan lebih rendah 0,22% dari perlakuan lainnya. Analisis statistik menunjukan
perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Dada merupakan salah satu bagian dari baigan karkas ayam broiler, dalam penelitian
ini persentase dada mendapatkan hasil perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil
penelitian mendapatkan rata-rata masing masing perlakuan PO (32,13%), P1 (32,36%) dan P2
(32,35%) (Tabel 3). Penggunaan 3% minyak ikan dalam pakan mendapatkan persentase lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Berat dada berkaitan dengan berat karkas
sehingga jika berat karkas relatif kecil maka akan berpengaruh pada berat potongan dada dan

komponen karkas lainnya. Berat karkas juga berkolerasi dengan penambahan berat badan
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harian ayam broiler karena untuk mendapatkan bobot karkas yang maksimal maka
penambahan berat badan harian harus tinggi, agar mencapai penambahan berat badan harian
memerlukan ransum yang memenuhi kebutuhan pokok agar pertumbuhan jaringan dan organ
pada ayam broiler menjadi maksimal. Hasil penelitian mendapatkan pertambahan berat badan
untuk perlakuan PO, P1, dan P2 masing-masing PO 308,86/ekor/minggu, P1
333,52/ekor/minggu dan P2 380,43/ekor/minggu. Pernyataan ini Sesuai dengan pendapat
Iskandar dan Resnawati (1999) penurunan konsumsi ransum menyebabkan penurunan asupan
gizi sehingga berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan termasuk pada bagian dada, paha,
punggung dan sayayap. Menurut Astawa (2007) kualitas pakan memiliki pengarh besar
terhadap kecernaan. Penggunaan 3% minyak ikan dalam pakan dan 6% minyak ikan dalam
pakan menunjukan efek positif terhadap penambahan berat badan harian hal ini disebabkan
karena penggunaan ransum yang bersifat iso energetik dan iso protein. Penggunaan minyak
ikan dalam pakan menunjukan konsumsi ransum yang meningkat pada ayam broiler. Bidura
(2007) menyatakan ayam broiler mengunsumsi ransum untuk memenuhi kebutuhan energi,
apabila energi terpenuhi ayam akan berhenti makan. Peningkatan konsumsi ransum tersebut
menyebabkan perbedaan berat potong, pada penelitian ini berat potong yang paling tinggi
dicapai P2 sebesar 1641,71. Konsumsi pakan yang meningkat menyebabkan terjadinya
peningkatan konsumsi energi bruto dan protein. Nuriyasa et al. (2014) menyatakan konsumsi
ransum lebih banyak akan berdampak pada retensi energi dan protein lebih tinggi sehingga
menghasilkan pertambahan berat badan dan berat badan akhir lebih tinggi pula. Hal ini
terjadi karena minyak ikan yang menghilangkan sifat berdebu pada pakan sehingga
meningkatkan nafsu makan ayam broiler. Menurut Jensen et al. (1970) minyak ikan
merupakan salah satu pakan sumber energi dan dapat membuat pakan lebih palatable. Sinclair
(1992) menyatakan minyak ikan juga dapat menstimulasi sekresi enzim proteolitik sehingga
efisiensi pemanfaatan protein lebih tinggi. Beberapa fakta lain yang di temukan yaitu
penggunaan minyak ikan pada pakan dapat digunakan oleh ayam untuk hidup pokok sebagai
sumber energi Zuprisal et al. (2006). Menurut Prawirokusumo (1983) minyak merupakan
lipida berbentuk cair, lipida sebagai bahan pakan mempunyai manfaat sebagai sumber energi,
sumber asam lemak esensial, pembawa vitamin, serta meninggkatkan efisiensi dan

palatabilitas pakan.
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Persentase Sayap

Hasil penelitian menunjukan (Tabel 3) persetase sayap paling tinggi pada perlakuan
P2 penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan 0,01% lebih tinggi dari penggunaan tanpa
minyak ikan dalam pakan dan penguunaan 3% minyak ikan dalam pakan lebih rendah 0,24%
dari penggunaan tanpa minyak ikan dalam pakan namun secara statistik menunjukan
perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Berdasarkan Tabel 3 rata-rata sayap yang di dapatkan dalam penggunaan minyak ikan
3% dalam pakan dan penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan mendapatkan hasil pada
masing masing perlaukan PO 1572%, P1 1548% dan P2 15,73%. Berat sayap yang di
dapatkan berkisar antara 144 gram-193 gram. Rataa paling tinggi diperoleh dengan
penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan, namun penguunaannya sendiri mendapatkan hasil
berbeda tidak nyata terhadap persentse sayap (P>0,05). Ini disebabkan karena pertumbuhan
pada karkas mengalami laju pertumbuhan yang sama seiring dengan bertambahnya umur
ayam broiler. Dari rata-rata sayap terlihat tidak ada peningkatan persentase sayap yang
signifikan itu dikarenakan zat zat dalam pakan perlakuan yang di konsumsi oleh ayam broiler
digunakan untuk pertumbuhan semua jaringan sesuai dengan metaboismenya terutama di
bagian dada. Menurut pendapat Soeparno (1992) bahwa bagian dada menempati proporsi
paling besar daripada bagian karkas yang lain yaitu mencapai 28%, sedang bagian paha 34%,

punggung 25% dan sayap 13%.

Persentase Paha Atas dan Paha Bawah

Hasil penelitian menunjukan persentase paha atas paling tinggi pada Perlakuan P2
penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan yaitu 19,19% (Tabel 3). Dari data diatas
menunjukan penggunaan tanpa minyak ikan dalam pakan lebih rendah 0,39% dari
penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan dan 0,03% lebih tinggi dari penggunaan 3%
minyak ikan dalam pakan namun analisis statiskik menunjukan perlakuan berbeda tidak nyata
(P>0,05).

Hasil penelitian menunjukan rata-rata persentase paha bawah palling tinggi pada
Perlakuan P2 penggunaan 6% miyak ikan dalam pakan yaitu 17,45% (Tabel 3). Pengguaan
tanpa minyak ikan dalam pakan lebih rendah 0,11% dan penggunaan 3% minyak ikan dalam
pakan lebih rendah 0,19% dari penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan namun secara
analisis statiskik menunjukan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).
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Berdasarkan Tabel 3 Paha pada potongan komersial di bagi menjadi dua yaitu paha
atas dan paha bawa atau drum stick. Hasil penelitian menjukuan rata-rata persentase paha atas
masing masing perlakuan 3% minyak ikan dalam pakan dan penggunaan 6% minyak ikan
dalam pakan berturut-turut sebagai berikut PO 18,80%, P1 18,77% dan P2 19,19% secara
statistik menunjukan perlakuan berbeda tidak nyata. Bagian paha bawah menunjukana
pesentase rata-rata PO 17,34%, P1 17,25% dan P2 17,45% secara analisis ragam menunjukan
hasil perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05). Hasil penelitian persentase paha atas dan paha
bawah berbeda dengan Yulia (2004) yang menyatakan bahwa persentase potongan komersial
paha atas ayam broiler umur 5 minggu sebesar 11,96% dan paha bawah sebesar 11,31%.
Tingginya rata-rata paha atas dan paha bawah yang di dapat dalam penelitian ini di duga
karena ayam broiler mengkonsumsi lebih banyak pakan dikarenakan sifat minyak ikan yang
menghilangkan sifat berdebu pada ransum dan meningkatkan nafsu makan ayam. Hasil
penelitian mendapatkan bahwa rata-rata konsumsi ayam broiler untuk perlakuan PO, P1, dan
P2 masing-masing PO 62,48(g/ekor/hari) P1 64,40(g/ekor/hari) dan P2 67,39(g/ekor/hari).
Wahju (1992) menyatakan minyak ikan dalam ransum ungags selain membantu memenuhi
kebutuhan energi yang tinggi, juga menambah selera makan unggas.

Persentase Punggung

Penggunaan 3% minyak ikan dalam pakan mendapatkan persentase punggnung paling
tinggi yaitu 16,14% (Tabel 3). Hasil penelitian menunjukan penggunaan tanpa minyak ikan
dalam pakan lebih rendah 0,13% dan penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan lebih rendah
0,84% dari penggunaan 6% minyak ikan dalam pakan namun secara statistik menunjukan
perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05).

Hasil penelitian menunjukan (Tabel 3) persentase rata-rata punggung yang di dapat PO
16,01%, P1 16,14% dan P2 1529% secara analisis ragam menunjukan perlakuan berbeda
nyata (P>0,05). Perlakuan dengan dosis 3% minyak ikan (P1) medapatkan rata-rata paling
tinggi terhadap perlakuan dengan dosis 6% minyak ikan dalam pakan. Hasil rata-rata
punggung yang di dapat lebih kecil dengan yang di laporkan Bintang dan Natamijaya (2003),
menyatakan rata-rata persentase punggung ayam broiler berkisar antara 22,46%-23,43%.
Persentase punggung dapat meningkat apabila berat karkas juga meningkat, karena punggung
adalah bagian dari kesatuan karkas sehingga beratnya di pengaruhi oleh pertumbuhan ayam
dan sesuai dengan porsi pada laju pertumbuhannya. Menurut pendapat Soeparno (1992)
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bahwa bagian dada menempati proporsi paling besar daripada bagian karkas yang lain yaitu

mencapai 28%, sedang bagian paha 34%, punggung 25% dan sayap 13%.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa penggunaan minyak ikan dan 6%
minyak ikan dalam pakan tidak meningkatkan persentase karkas dan potongan komersial
karkas ayam broiler yang meliputi dada, sayap, paha atas, paha bawah dan punggung. Dari
penelitian ini dapat disarankan bahwa penggunaan 3% minyak ikan dalam pakan dan 6%
minyak ikan dalam pakan tidak memiliki dampak neatif dalam pengunaanya sehingga dapat

digunakan menjadi sumber energy dalam pakan.
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